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ABSTRACK

This study aimed to examine the effect of using flash card media on students’ learning outcomes in identifying the
main idea of reading texts in Grade IV at SDN 76 Uludaya, Maros Regency. The research employed a quantitative
approach using a pre-experimental method with a one group pretest—posttest design. The subjects of this study were
all 12 fourth-grade students of SDN 76 Uludaya, selected using a saturated sampling technique. The research
instruments consisted of learning outcome tests (pretest and posttest) and observation sheets to measure students’
learning activities. Data were analyzed using descriptive and inferential statistics with the assistance of SPSS version
25. The normality test was conducted using the Shapiro—Wilk test, which indicated that the pretest data were not
normally distributed, while the posttest data were normally distributed. Therefore, hypothesis testing was carried out
using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed an increase in the average student learning outcomes from
47.50 on the pretest to 86.67 on the posttest. The Wilcoxon test result revealed an Asymp. Sig. (2-tailed) value of
0.002 < 0.05, indicating that Ho was rejected and Hi was accepted. Thus, it can be concluded that the use of flash card
media has a significant effect on students’ learning outcomes in identifying the main idea of reading texts in Grade IV
at SDN 76 Uludaya, Maros Regency.

Keywords : Flash Card, Learning Outcomes, Main ldea, Indonesian Language
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media flash card terhadap hasil belajar siswa dalam
menentukan gagasan pokok pada teks bacaan di kelas 1V SDN 76 Uludaya Kabupaten Maros. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experiment dan desain one group pretest—posttest. Subjek
penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN 76 Uludaya yang berjumlah 12 orang, dengan teknik sampling jenuh.
Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar (pretest dan posttest) serta lembar observasi aktivitas siswa. Teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan program SPSS versi 25. Uji normalitas
data dilakukan menggunakan uji Shapiro—Wilk, yang menunjukkan bahwa data pretest tidak berdistribusi normal,
sedangkan data posttest berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa dari 47,50 pada
pretest menjadi 86,67 pada posttest. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 <
0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flash card
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam menentukan gagasan pokok pada teks bacaan di kelas IV
SDN 76 Uludaya Kabupaten Maros.

Kata Kunci : Flash Card, Hasil Belajar, Gagasan Pokok, Bahasa Indonesia
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PENDAHULUAN

Menurut Citriadin, Yudin. (2019:1) Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting
bagi penyiapan anak-anak untuk menghadapi kehidupanya di masa mendatang, bahkan gejala
proses pendidikan ini sudah ada sejak manusia ada, meskipun proses pelaksanaanya masih sangat
sederhana. Namun hal ini merupakan fenomena bahwa proses pendidikan sejak dahulu kala sudah
ada, karena begitu sederhananya proses pendidikan pada jaman dahulu kala itu maka dirasa orang
tidak menyadari bahwa apa yang dilakukan itu adalah proses pendidikan. Menurut Ferdinan,dkk(
2024:36) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam
pendidikan, karena tujuan pendidikan adalah arah yang ingin dicapai atau dituju oleh pendidikan
tersebut. Dalam penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari tujuan yang dicapai, hal ini dapat
ditunjukkan dengan penerapan pendidikan yang dialami oleh masyarakat indoneisa.

Menururt Amelia, Decenni (2024:2) Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya
adalah mengajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat aspek
keterampilan berbahasa di antaranya yaitu, keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan
menulis. Dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia, guru perlu memahami
prinsipprinsip pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga peserta didik mampu belajar untuk
mengetahui (learning how to know), belajar untuk belajar (learning how to learn, to relearn, to
unlearn), belajar untuk mengerjakan sesuatu (learning how to do), belajar untuk memecahkan
masalah (learning how to solve problems), belajar untuk hidup bersama (learning how to live
together), dan belajar untuk kemajuan hidup (learning how to be) (Oktaviani,Rafika Elsa dan
Nursalmi, 2021:4).

Belajar bahasa Indonesia merupakan salah satu kegiatan manusia yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan khususnya di SD. Pada tingkat permulaan, siswa SD akan diberikan
pengetahuan tentang calistung (baca, tulis, hitung) Salah satu aspek penting dalam calistung adalah
membaca, karena keterampilan ini menjadi fondasi utama dalam memperoleh pengetahuan serta
berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan membaca, siswa diharapkan
mampu memahami isi bacaan, salah satunya dengan menentukan gagasan pokok dalam sebuah
paragraf.

Pada era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat seperti
sekrang ini dirasakan bagi kehidupan manusia tidak lepas dari kegiatan membaca. Informasi yang
setiap hari diterima manusia memberi sebagian besar semuanya itu disampaikan melalui media
cetak elektronik yang melalui lisan ataupun tulisan. Untuk itu dibuthkan keterampilan membaca
dalam memahaminya. Kegiatan membaca menjadi kebutuhan hidup manusia sehari-hari seperti
halnya makan dan minum. Kemampuan untuk membaca sseorang dapat diperoleh maupun dilatih
melalui dunia pendidikan. Membaca merupakan kegiatan produktif eseorang untuk mengetahui
maksud maupun tujuan penulis. Dalam membaca siswa di tuntut aktif dalam menggali informasi
yang di baca. Tahapan membaca bagi seorang siswa sangat penting karena hal itu akan sangat
berpengaruh pada sikap dan informasi yang didaptkan dalam suatu bacaan sehingga apa yang
telah dibacaknya dapat dipahami dengan baik.

Keterampilan menentukan gagasan pokok sangat penting karena tidak hanya berfungsi
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman teks, tetapi juga membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas
IV SDN 76 Uludaya Kabupaten Maros, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
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kesulitan dalam menentukan gagasan pokok paragraf. Hal ini disebabkan oleh penggunaan media
pembelajaran yang masih terbatas dan kurang bervariasi, sehingga pembelajaran cenderung
bersifat abstrak dan kurang menarik bagi siswa. Minimnya penggunaan media visual yang dapat
membantu siswa memahami isi bacaan membuat siswa kesulitan dalam menangkap ide utama
paragraf. Akibatnya, minat belajar siswa menjadi rendah dan berdampak pada rendahnya hasil
belajar Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek pemahaman bacaan. Kondisi ini menunjukkan
perlunya penggunaan media pembelajaran yang lebih efektif dan menarik untuk meningkatkan
keterampilan menentukan gagasan pokok paragraf.

Salah satu media pembelajaran yang potensial untuk meningkatkan hasil belajar adalah
flash card. Flash card merupakan media pembelajaran yang menggunakan kartu bergambar atau
bertuliskan konsep tertentu yang dapat mempercepat proses mengingat dan pemahaman siswa
secara visual dan interaktif. Penelitian oleh (Sulha dkk ., 2025) menunjukkan bahwa penggunaan
Penggunaan flash card terbukti mampu meningkatkan pemahaman kosakata, meningkatkan
kemampuan ingatan siswa dan membuat lingkungan belajar menjadi lebih menarik, interaktif, .
Media ini juga mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran dan lebih terlibat dalam
diskusi atau kegiatan kelompok. Begitu pula, penelitian (Aziza & Yulia, 2022) secara signifikan
menemukan bahwa media flashcard efektif dalam meningkatkan pemahaman kemandirian belajar
peserta didik, di mana media ini tidak hanya membantu siswa memahami gambar dan foto serta
memperlancar ingatan, tetapi juga membuat proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memperoleh materi serta mengembangkan pemikiran
mereka.

Meskipun sudah banyak penelitian yang mengkaji efektivitas media flash card dalam
meningkatkan berbagai aspek kemampuan berbahasa seperti kosakata dan kemampuan membaca,
penelitian yang secara khusus menguji pengaruh media flash card terhadap kemampuan
menentukan gagasan pokok masih minim. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan mengukur pengaruh penggunaan media flash card terhadap hasil
belajar siswa dalam menentukan gagasan pokok pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V
SD secara kuantitatif.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kuantitatif dengan Metode
penelitian yang digunakan adalah Pre-experiment. Penelitian ini di lakukan pada prinsipnya hanya
menggunakan satu kelompok. Ini berarti bahwa dalam tipe penelitian ini tidak ada kelompok
kontrol. Desain yang digunakan adalah one group PreTest dan Post-Test.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 76 Uludaya, yang beralamat di Kecamatan
Mallawa, Kabupaten Maros, Desa Uludaya. . Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SDN 76 Uludaya Kabupaten Maros dengan jumlah 12 orang. Sampel yang akan diambil
dari populasi tersebut harus betul-betul representatif atau dapat mewakili (Sugiono,2023:127).
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2023:133) teknik sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila
semua anggota populasi dijadikan sampel.

Instrument yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes dan non-tes. Tes yang
digunakan pada penelitian ini berbentuk uraian sebanyak 10 butir soal pilihan ganda yang
dilakukan sebelum pembelajaran Bahasa Indoneis dengan menggunakan media flashcard (pretest)
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dan setelah pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media flashcard (posttest). Instrument
tes pada penelitian ini diberikan untuk menilai dan mengukur hasil belajar peserta didik, terutama
hasil belajar kognitif. Sedangkan non-tes pada penelitian ini untuk mengukur kegiatan peserta
didik saat penggunaan media flashcard. Instrument non-tes yang digunakan adalah lembar
observasi aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media
flashcard. Penilaian aktivitas peserta didik dapat dilakukan dengan memberikan checklist sesuai
dengan aspek yang diamati.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan observasi. . Dalam
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan inferensial
Sugiyono (2019:241). Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan hasil belajar siswa yang
telah diberikan treatment yaitu penggunaan media flashcard. Pada bagian analisis data statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, dalam hal ini digunakan program SPSS
for windows versi 25. Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas. Uji Uji yang diterapkan adalah One-Sample Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi
5% (o = 0,05). Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Wilcoxon Signed Rank Test, yaitu uji
nonparametric yang digunakan untuk mengetahui perbedaan dua sampel berpasangan, di mana
subjek yang sama mengalami perlakuan yang berbeda. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji
ini adalah: jika nilai Sig. (p-value) > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak; sedangkan jika nilai
Sig. (p-value) < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian untuk pengaruh penggunaan media flash card terhadap hasil belajar siswa
dalam menentukan gagasan pokok pada teks bacaan pada kelas IV SDN 76 Uludaya Kabupaten
Maros adalah berdasarkan hasil skor pretest dari 12 siswa tidak ada yang mencapai skor rata-rata
dengan skor 47,50. Ini menunjukkan bahwa siswa di kelas IV SDN 76 Uludaya Kabupaten Maros
masih tidak memahami materi gagasan pokok pada teks bacaan.

Berdasarkan hasil pretest yang ada, kemudian dilakukan perlakuan treatment dengan
menggunakan media flash card pada materi gagasan pokok untuk kelas IV sdn 76 Uluaya
Kabupaten Maros. Berdasarkan perlakuan atau treatment yang diberikan, rata-rata skor posttest
yang diperoleh adalah 86,67. Ini menunjukkan bahwa terjadi peningakatn hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah pemberian treatment

Tabel 1. OutPut SPSS Tes Deskriptif Statistic

Descriptive Statistics
M Range  Minimum  Maximum  Sum Mean Stil. Deviation  Variance
Staistic  Statistic  Stafistic  Sfatistic  Statistic  Statistic St Eror Statistic Statistic
pretest 12 30 30 60 570 47.50 w7 13568 184.001
postest 12 a0 0 100 1040 86.67 2843 9847 968970
Valid N (listwise) 12
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretst

Skor Kategori Pretest
F P (%)
90-100 Sangat Baik 0 0
80-89 Baik 0 0
70-79 Cukup 0 0
0-70 Kurang 12 100
Jumlah 12 100

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar pretest berada pada kategori

kurang dengan 12 orang siswa dengan presentase 100%.
Tabel 3. Deskripsi Ketuntasa Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pretest

Skor Kategori pretest
Frekuensi Presentase (%)
>70 Tuntas 0 0
<70 Tiadak Tuntas 12 100
Jumlah 12 100
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Posttest
Skor Kategori Posttest
F P (%)
90-100 Sangat Baik 6 50,0
80-89 Baik 5 41,7
70-79 Cukup 1 8,3
0-70 Kurang 0 0
Jumlah 12 100

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil posttest terdapat 6 siswa yang
memperoleh kategori nilai sangat baik dengan persentase 50,0%, 5 siswa yang memperoleh
kategori nilai baik dengan persentase 41,7%, ada 1 orang siswa atau 8,3% dengan kategori

cukup.
Tabel 5. Deskripsi Ketuntasa Hasil Belajar Bahasa Indonesia Posttest

Skor Kategori Posttest
Frekuensi Presentase (%)

>70 Tuntas 11 91,7
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<70 Tiadak Tuntas 1 8,3
Jumlah 12 100

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa hasilbelajar posttest terlihat jelas bahwa
ada peningkatan sebelum dan sesudah perlakuan. Dimana ada 11 orang siswa yang memperoleh
nilai kategori tuntas dengan presentase 91,7% dan tidak tuntas dengan presentase 8,3%.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas data pada nilai pretest dan posttest yang dimasukkan ke software
SPSS versi 25 untuk pengolahan data. Uji normalitas untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil dari populasi berdistribusi normal. Uji normalitas data menggunakan tabel Shapiro Wilk,
karena alasan peneliti menggunakan uji tersebut data yang diambil kurang dari 30 anak. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel Test of Normality Shapiro Wilk dalam bentuk tabel 6 berikut:

Tabel 6. Data Output SPSS Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy® shapiro-Wilk
Statistic if sig. Statistic if sin.
pretest 240 12 055 756 12 003
postest 251 12 036 877 12 080

a. Lilliefors Significance Correction

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.7 hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-
Wilk, diperoleh nilai signifikansi (sig.) data pretest sebesar (0,003) dan data posttest sebesar
(0,080). Nilai signifikansi pretest lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga data pretest tidak
berdistribusi normal, sedangkan data posttest memiliki nilai sihnifikansi lebih besar dari 0,05
sehingga berdistribusi normal. Karena salah satu data tidak berdistribusi normal, maka pengujian
hipotesis selanjutnya menggunakan uji Wilcoxon Signe Rank Test.
Uji Hipotesis

Pada uji hipotesis penelitian ini digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji Wilcoxon
digunakan karena berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, salah satu data tidak
berdistribusi normal. Uji Wilcoxon Signed Rank Test bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa sebelum (pretest) dan (posttest) diberikan perlakuan berupa
penggunaan media flash card. Taraf signifikansi (o) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
0,05. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji Wilcoxon mengguanakan bantuan program
SPSS versi 26 adalah Kriteria pengambilan keputusan jika Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Hi
ditolak sedangkan jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima. Berikut adalah keterangan
mengenai Ho dan Hi :
a. Ho: Tidak ada pengaruh media flashcard terhadap hasil belajar dalam menentukan gagasan

pokok pada siswa kelas IV SDN 76 Uludaya.
b. Hi: Ada pengaruh media flashcard terhadap hasil belajar dalam menentukan gagasan pokok
pada siswa kelas IV SDN 76 Uludaya.

Setelah hasil belajar pretest dan posttest Bahsa Indonesi diolah menggunakan program

SPSS windows versi 25, maka berikut adalah uji hipotesisnya.
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Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Nilai Pretest dan Posttest

Wilcoxon Sighed Ranks Test

Ranks
Sum of
I Mean Rank Ranks
postest- pretest Megative Ranks n® oo .00
Positive Ranks 12° G6.60 78.00
' Ties n®
Total 12
a. postest < pretest
b. postest = pretest
c. postest= pretest

Berdasarkan tabel Ranks pada uji Wilcoxon Signed Rank Test, diketahui bahwa:
1) Negative Ranks = 0, artinya tidak terdapat siswa yang mengalami penururnan nilai dari pretest
ke posttest.
2) Postive Ranks = 12, artinya seluruh siswa mengalami peningkatan nilai setelah diberi
perlakuan.
3) Ties =0, yang berarti tiadak ada siswa yang memiliki nilai pretest dan posttest yang sama.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan hasil
belajar setelah diterapkanya media flash card.
Tabel 8. Hasil Uji Statistik

Test Statistics®

postest -

pretest
z -3.077P
Asymp. Sig. (2-tailed) ooz

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel Test Statistics, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan
H: diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media
Flash card terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 1V SD Negeri 76 Uludaya
Kabupaten Maros. Peningkatan hasil belajar tersebut ditunjukkan oleh seluruh siswa yang
mengalami peningkatan nilai pada posttest dibandingkan pretest.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada kelas IV, penelitian ini hanya memakai satu kelas untuk
mengetahui tingkat keberhasilan penelitian ini menggunakan pretest, posttest yang dilakukan
setelah perlakuan. Dengan demikan hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media flash card terhadap hasil belajar siswa
dalam menentukan gagasan pokok pada teks bacaan di Kelas IV SDN 76 Uludaya.

Hal yang harus diperhatikan oleh seorang guru adalah bagaimana memilih media yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik, karena dengan pemilihan media
yang tepat dapat membantu siswa menjadi semangat belajar. Peneliti mengharapkan media
pembelajaran flash card sebaiknya dijadikan salah satu penerapan media pembelajatan di Kelas
agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didiki. Pada proses pembelajaran, peserta didiki
harus lebih aktif menemukan informasi pengetahuan, sehingga pada proses pembelajaran
berlangsung peserta didiki mendapatkan pengalaman baru dan pengetahuan yang didapat sendiri
lebih mudah diingat.

Menurut (Cahyadi,2019) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat, sarana,
perantara, dan penghubung sesuatu pesan (message) dan gagasan, sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perbuatan, minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar
mengajar terjadi pada diri siswa, Media flash card adalah media pembelajaran berupa kartu
bergambar yang efektiv dan aplikatif, terdiri dari dua sisi, di mana sisi depan biasanya berisi
gambar atau tanda symbol yang berhubungan dengan materi pelajaran, dan sisi belakang berisi
define atau penjelasan, keterangan gambar, jawaban, atau uraian yang membantu siswa mengingat
dan mengkaji ulang materi tersebut.

Pada data hasil penelitian siswa kelas 1V SDN 76 Uludaya Kabupaten Maros, menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara pembelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan
menggunakan media flash card dan tanpa menggunakan media flash card. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata nilai hasil belajar siswa diadakan perlkauan (pretest) dan rata-rata hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan ([Posttest).

Adanya perbedaan nilai tersebut memberikan indikasi bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan media flash card pada saat proses pembelajaran memiliki hasil
yang berbeda dibandingkan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia tanpa menggunakan media
flash card. Pada hasil belajar telihat bahwa pada saat siswa menggunakan media flash card
memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa menggunakan media flash card.

Berdasarkan hasil dari data yang sudah dianalisis, maka hasil belajar dapat diuraikan
dengan perolehan Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar menyatakan bahwa adanya
peningkatan hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest dan posttest siswa. Rata-rata nilai
sebelum penerapan media flash card (pretest) adalah 47,50 sedangkan nilai rata-rata pada saat
penerapan media flash card (posttest) menunjukkan nilai 86,67. Pada uji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi (sig.) data pretest sebesar (0,003) dan data posttest
sebesar (0,080). Nilai signifikansi pretest lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga data
pretest tidak berdistribusi normal, sedangkan data posttest memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga berdistribusi normal. Karena salah satu data tidak berdistribusi normal, maka
pengujian hipotesis selanjutnya menggunakan uji Wilcoxon Signe Rank Test. Uji hipotesis yang
di gunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai Asymp. Sig (2.Tailed) < a atau (0,002
< 0,05) sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pngaruh penggunaan media flash card terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
kelas IV SD Negeri 76 Uludaya Kabupaten Maros.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas
IV SDN 76 Uludaya Kabupaten Maros pada saat menggunakan media flash card lebih
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mempengaruhi hasil belajar siswa dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan
tidak menggunakan media.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data baik secara deskriptif maupun inferensial dan
pembahasan hasil penelitian maka dapat di kemukakan kesimpulan dengan Hasil analisis
Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar menyatakan bahwa adanya peningkatan hal ini
dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest dan posttest siwa. Rata-rata nilai sebelum penerapan
media flash card (pretest) adalah 47,50 sedangkan nilai rata-rata pada saat penerapan media
flash card (posttest) menunjukkan nilai 86,67. Sehingga Penggunaan media flashcard
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa di kelas IV SDN 76 Uludaya Kabupaten
Maros dapat dilihat melalui perbandingan antara pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan media dan pembelajaran Bahasa Indonesia yang di ajar tanpa menggunakan
media serta pemberian pretest dan posttest.
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